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ABSTRAK 

 

 

AYU LESTARI. 622015031. PENGARUH PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN ROLE PLAYING TERHADAP PEMAHAMAN 

SISWA PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI 

MADRASAH IBTIDAIYAH SUNGSANG KABUPATEN 

BANYUASIN TAHUN PELAJARAN 2019 . Skripsi Jurusan 

Tarbiyah. Program prodi PAI Universitas Muhammadiyah Palembang 

PembimbingI :Dra. Yuslaini.,M.Pd., dan pembimbing II :  Dr. Ani 

Aryati S. Ag., M.Pd.I.  

 

Kata kunci :Aqidah Akhlak , Model Role Playing, Dan Pemahaman 

Belajar siswa . 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)  pemahaman 

belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran role playing pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Sungsang 

Kabupaten Banyuasin. (2) penerapan model role playing Di Madrasah 

Ibtidaiyah Sungsang Kabupaten Banyuasin.(3) pemahaman  belajar 

siswa setelah diterapkan model role playing pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Sungsang Kabupaten 

Banyuasin.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain 

penelitian pretest .Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah Sungsang Kabupaten Banyuasin yang berjumlah 

375 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV yang berjumlah 

71 yang diambil sampel 45 orang .instrument penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah test. Teknik analisis data 

menggunakan uji-t .  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model role playing 

berpengaruh terhadap pemahaman belajar siswa aqidah akhlak pada 

kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Sungsang Kabupaten Banyuasin 

.dengan rata-rata hasil belajar aqidah akhlak pada kelas IV yang tidak 

menggunakan model role playing adalah 48,67 sedangkan pemahaman 

siswa aqidah akhlak yang menggunakan model role playing adalah 

74,89. Analisis data menggunakan uji- t diperoleh hasil thitung 8,936 dan 

ttabel pada taraf signifikan 1% maupun pada tarafsignifikan 5 % dengan 

perincian 2,02  <  8,936  > 2,69 .hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

Pengaruh Model Role Playing Terhadap Pemahaman Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Sungsang 

Kabupaten Banyuasin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Permasalahan  yang   dihadapi  saat  mengajar  di  Madrasah 

Ibtidaiyah   adalah   ketika Guru  menjelaskan   bahkan   berulang-ulang  

kali tetapi  siswa-siswi tersebut  tidak  bisa   memahaminya dengan baik 

dan bahkan saat ditanya kembali  mengenai  pelajaran yang  sama siswa-

siswi tersebut tidak bisa menjawab dengan alasan lupa padahal  materi 

yang diajarkan baru beberapa minggu, ini menandakan siswa-siswi 

tersebut cepat lupa akan  materi atau ilmu yang  guru  sampaikan. 

Pembelajaran  adalah  interaksi  atau  hubungan  timbal  balik 

antara  peserta didik  dengan  pendidik dan antar peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Pengertian interaksi mengandung unsur saling 

memberi  dan  menerima. Dalam  setiap pembelajaran ditandai  sejumlah 

unsur, yaitu: tujuan yang hendak dicapai, peserta didik dan pendidik, 

bahan  pelajaran, metode yang digunakan untuk menciptakan situasi 

belajar mengajar, dan penilaian yang fungsinya untuk menetapkan 

seberapa jauh ketercapaian tujuan. Istilah belajar sendiri berarti suatu 

proses perubahan sikap dan tingkah laku setelah terjadinya interaksi 

dengan sumber belajar. Sumber belajar dapat berupa buku,  lingkungan, 

pendidik atau  Sesama teman.
1
 

                                                           
 
1
    Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis Kompetensi, ( 

Ciputat : PT. Press Group, 2005 ) hlm. 112. 
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  Menurut Undang - undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan  sumber belajar  pada suatu  lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu usaha yang sengaja melibatkan dan 

menggunakan  pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk 

mencapai  tujuan  kurikulum. Secara umum  pembelajaran adalah upaya 

yang dilakukan untuk membantu seseorang atau sekelompok orang 

sedemikian  rupa dengan  maksud  supaya disamping tercipta proses 

belajar  juga sekaligus  proses  belajar  menja di lebih  efesien dan efektif.
2
 

  Pendidikan Agama Islam akan menjadi dasar teologis bagi setiap 

manusia untuk  mengenal   siapa dirinya, dari mana asalnya  dan  untuk 

apa dia hidup di dunia ini. Pendidikan Agama Islam merupakan 

pendidikan  yang bertujuan untuk mengenalkan konsep ajaran agama 

Allah SWT. Yaitu Islam. 

  Permasalahan yang sering dijumpai dalam pembelajaran, 

khususnya Agama Islam adalah kurangnya perhatian Pendidik Agama 

terhadap penggunaan model mengajar, umumnya pendidik hanya 

menggunakan metode ceramah saja sehingga menimbulkan kejenuhan 

terhadap peserta didik yang pada akhirnya peserta didik tidak 

memperhatikan  penjelasan   pendidik.  

                                                                                                          
 

   
2
 Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dan Peraturan 

Pelaksanaannya,hlm.12 
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  Sesuai  Keputusan  Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

207 Tahun 2014  tentang  kurikulum  madrasah  menetapkan 

pemberlakuan  Kurikulum  2013 untuk  mata  pelajaran  Pendidikan 

Agama Islam.
3
 Dalam kurikulum ini terdapat perubahan yang signifikan 

terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, beberapa model dan 

metode role playing  kontektual diterapkan  sebagai  sarana pengantar 

yang  dianggap sesuai  dengan  keadaan peserta didik pada masa ini. 

Dalam  melaksanakan  Pendidikan  Islam,  peranan pendidik sangat 

penting artinya dalam proses pendidikan, karena dia yang bertanggung 

jawab dan menentukan arah pendidikan tersebut. 
4
 

  Model pembelajaran merupakan pola pilihan para guru untuk 

merancang  pembelajaran  yang   sesuai dan efisien untuk  mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran merupakan 

suatu prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan 

melaksanakan  proses  belajar  mengajar.  

  Proses pembelajaran  akan  berjalan dengan baik jika metode yang 

digunakan benar- benar tepat, karena antara pendidikan dengan metode 

saling berkaitan. Disini pendidik sangat berperan penting dalam 

membimbing peserta didik kearah terbentuknya pribadi yang diinginkan. 

                                                           
 
3
  Lihat, Keputusan Menteri Agama RI Nomor 207 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 

Madrasah, ( Jakarta : Menteri Agama RI, 31 Desember 2014 

 
4
   Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum,; Teori Dan Praktek,  

     ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006 ), hlm.5 
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Maka dari itu, Pendidik Agama pada mata Pelajaran Akidah Akhlak 

tertantang   untuk bisa menyampaikan materi secara efesien dan efektif 

serta dapat membuat peserta didik menjadi fokus dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. Agar pembelajaran Aqidah Akhlak berhasil 

dengan baik,  model yang digunakan harus menarik perhatian peserta 

didik, menyenangkan dan tidak membosankan. Dalam hal ini, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut peneliti menggunakan model role 

playing ( bermain peran ). 

  Role playing atau bermain peran adalah sejenis permainan gerak 

yang didalamnya ada tujuan, aturan dan sekaligus melibatkan unsur 

senang. Dalam  role playing murid dikondisikan pada situasi tertentu 

diluar  kelas,  meskipun  saat  itu pembelajaran terjadi didalam kelas. 

Selain itu, role playing sering kali dimaksudkan sebagai suatu bentuk 

aktivitas dimana pembelajaran membayangkan dirinya seolah-olah berada 

di luar kelas dan memainkan peran orang lain.
5
 

   Menurut Sugihartono model role playing adalah model 

pembelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa 

dengan cara siswa memerankan suatu tokoh baik tokoh hidup maupun 

tokoh mati, sehingga siswa berlatih untuk penghayatan dan terampil 

memakai materi  yang dipelajari.
6
 

  Bermain peran pada prinsipnya merupakan pembelajaran untuk 

menghadirkan peran- peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu 

                                                           
5
  Sipgsd.Blogspot.Com 

 
6
  Http://Semnasfis.Unimed.Ac.Id 
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pertunjukan peran di dalam kelas atau pertemuan, yang kemudian 

dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta memberikan penilaian 

terhadap. Misalnya: menilai keunggulan maupun kelemahan masing- 

masing peran tersebut, dan kemudian memberikan saran atau alternatif 

pendapat bagi pengembangan peran- peran tersebut. Pembelajaran ini 

menekankan terhadap masalah yang diangkat dalam pertunjukan, dan 

bukan pada kemampuan pemain dalam melakukan permainan peran. 

  Pemahaman dalam  pembelajaran adalah  tingkat  kemampuan 

yang  mengharapkan  seseorang mampu memahami arti atau konsep, 

situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hapal 

secara verbalitas,  tetapi  memahami  konsep dari  masalah atau fakta yang 

ditanyakan, maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah, 

mempersiapkan, menyajikan, mengatur menginterpretasikan, menjelaskan, 

mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan, dan 

mengambil keputusan.  

  Menurut Poesprodjo bahwa pemahaman bukan kegiatan berpikir 

semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri disituasi atau 

dunia orang  lain.  Mengalami kembali situasi yang dijumpai pribadi lain 

di dalam erlebnis ( sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan 

melakukan pengalaman pikiran ), pemahaman  yang terhayati.  

Pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam- diam, 

menemukan dirinya dalam orang lain.
7
 

                                                           
 
7
  https://www .rijal09.com. 
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  Nilai- nilai ajaran  Agama Islam  harus   sejak dini diajarkan 

kepada anak agar benar-benar  bisa terinternalisasikan dalam dirinya disaat 

mereka menjadi orang dewasa nanti sehingga benar- benar tahu akan 

hakikat dirinya. Salah  satu aspek  penting  dalam Pendidikan Agama 

Islam adalah ajaran  tentang  akhlak, baik   itu akhlak kepada  Allah, 

akhlak sesama manusia dan akhlak kepada alam. Akhlak yang 

termanifestasikan   pada kepribadian  seseorang  tidak akan sempurna 

tanpa dilandasi dengan pondasi yang kokoh yaitu berupa Aqidah. Dengan 

pondasi Aqidah yang kokoh maka anak tidak roboh oleh pengaruh 

kebudayaan modern yang mampu merusak moral ( akhlak ) seseorang.  

  Gejala kemerosotan moral ini sudah sangat mengkhawatirkan. 

Kejujuran,  kebenaran,   keadilan, tolong-menolong dan kasih sayang 

sudah tertutup oleh penyelewengan, saling  menjegal dan saling 

merugikan. 

  Salah satu upaya yang mungkin dilakukan adalah dengan 

mengoptimalkan pendidikan moral yaitu pendidikan yang diharapkan 

mampu memberikan kontribusi yang berarti dalam membentuk religius 

pada diri peserta didik, yakni terciptanya mental Akhlak dan kekuatan 

Aqidah yang kokoh yang teraplikasikan dalam sikap keagamaan di 

berbagai dimensi kehidupan. Oleh karena itu mata pelajaran Aqidah  

Akhlak sangat diharapkan mampu menciptakan peserta didik yang 

memiliki religiusitas yang tinggi, yang berakidah dan berakhlak mulia 

6 



 

yang  mampu  mengaplikasikan  tingkah  lakunya dalam  kehidupan 

sehari-hari.
8
 

  Aqidah Akhlak di lembaga Pendidikan merupakan salah satu 

implementasi  dari  jiwa Pendidikan   Islam dan  memiliki  kedudukan  

yang  sangat penting dalam  Pendidikan  Agama Islam terutama dalam 

pendidikan  dasar.  Hal  ini disebabkan karena Aqidah Akhlak sangat 

penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan sejak dini oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka mengantisipasi 

dampak negatif dan globalisasi dan krisis multidimensional bangsa dan 

negara Indonesia.
9
 

  Menurut Encyclopedia Brittanica, akhlak diarahkan kepada ilmu 

akhlak yaitu sebagai studi yang sistematik tentang tabiat dari pengertian 

nilai, baik, buruk, seharunya benar, salah dan sebagainya tentang prinsip 

umum dan dapat diterapkan terhadap sesuatu, selanjutnya dapat disebut 

juga sebagai filsafat moral. 

  Madrasah  merupakan  Lembaga Pendidikan  yang mendidik 

peserta didik menuju kearah suatu sistem Pendidikan yang lebih baik. 

Madrasah  merupakan  nama  lain  dari  sekolah,  yang mempelajari 

tentang Agama Islam. Banyak katagori Madrasah dalam Lembaga 

Pendidikan  yaitu  Madrasah  Ibtidaiyah.  Lembaga Pendidikan   Madrasah 

memberikan para siswanya nilai-nilai Agama yang  tinggi,  akhlak  yang 

                                                           
8
   Moh.Amin, 10 Induk Akhlak Terpuji, ( Jakarta: Kalam Mulia, 1997), H.17. 

9
  Menteri Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republic Indonesia     

Nomor 2 Tahun 2008, Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah, ( Jakarta, 2008 ), hlm.18. 
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mulia, sehingga tidak  terjerumus di lembah kenakalan yang semakin 

marak akhir-akhir ini. Melihat realita yang ada, baik secara filosofis 

maupun  budaya bangsa   kita  sangat  mengedepankan   nilai-nilai  

Agama, pribadi  luhur, dan  akhlak   mulia. Dalam  hadits dikatakan “ 

sesungguhnya aku diutus ke dunia ini hanya untuk menyempurnakan 

akhlak”. Madrasah  mempunyai  peran dan tanggung jawab yang 

signifikan pada pemerintah dan umat Islam  terhadap  kemajuan dan 

kejayaan umat Islam. Peran dan tanggung  jawab umat Islam ini antara lain 

sebagai  respon  terhadap   sikap  pemerintah  kolonial yang pada 

umumnya  tidak  suka  terhadapan  kemajuan  Pendidikan  Islam 

khususnya  Pendidikan  Agama.
10

 

  Berdasarkan penelitian 7 Januari 2019 disekolah Madrasah 

Ibtidaiyah  pemahaman  siswa  dalam  mata  pelajaran  Akidah  Akhlak 

sangat  minim  karena  model  pengajarannya kurang  tepat  menyebabkan 

murid  mudah  lupa saat  guru  menjelaskan di depan  dengan  

permasalahan  tersebut  saya  mengangkat  dengan  menggunakan  model 

role  playing.  

  Alasan peneliti memilih model role playing karena model ini 

merupakan salah satu langkah terciptanya pelajaran yang menarik 

perhatian  peserta didik  sehingga  peserta didik akan terlihat lebih aktif 

dan di dalam kelas akan terasa menyenangkan bagi peserta didik dan 

kemudian dengan menggunakan model role playing ini tidak akan 
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membuat  peserta didik  merasa jenuh  dengan  pembelajaran,  peserta 

didik  akan lebih tertarik, aktif dan mereka akan merasa senang dan 

tertarik  serta  bersemangat  saat mendapatkan pembelajaran Akidah 

Akhlak. Dalam  penerapan   model  role playing  peserta didik ditekankan 

untuk  lebih  aktif  dalam  proses pembelajaran. Ketika peserta didik 

belajar dengan aktif, maka hasil belajar peserta didik akan  meningkat.  

  Metode role playing bukan hanya menekankan aspek kognitif 

peserta didik, tetapi lebih kepada proses perkembangan kemampuan dan 

usaha peserta didik dalam menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran, 

sehingga pembelajaran lebih bermakna dan membentuk karakter peserta 

didik. Oleh karena itu, penulis merasa termotivasi untuk mengkaji 

permasalahan tersebut dan mengangkat ke dalam sebuah judul skripsi yang 

berjudul “ PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

ROLE PLAYING TERHADAP PEMAHAMAN SISWA PADA MATA 

PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH IBTIDAIYAH 

SUNGSANG KABUPATEN BANYUASIN “ 

 

B.   Rumusan  Masalah  

 Rumusan  masalah  yang  ada di dalam rencana penelitian ini 

adalah :  

1. Bagaimana pemahaman belajar siswa sebelum diterapkan Model 

Pembelajaran Role Playing Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Ibtidaiyah Sungsang Kabupaten Banyuasin ? 
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2. Bagaimana Penerapan Model Role Playing di Madrasah Ibtidaiyah 

Sungsang  Kabupaten  Banyuasin ? 

3. Bagaimana pemahaman belajar siswa setelah diterapkan Model 

Pembelajaran Role Playing Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Ibtidaiyah Sungsang Kabupaten Banyuasin ? 

 

C. Pembatasan  Masalah  

Karena luasnya permasalan yang akan diteliti dan untuk 

memperjelas permasalan yang ada dalam penelitian ini, maka penulis 

membatasi permasalan yang dibahas yaitu mengenai : 

1.  Model pembelajaran  yang digunakan adalah  model  pembelajaran 

role playing  adalah  suatu cara penguasaan  bahan-bahan pelajaran 

melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik. 

Pengembangan  imajinasi  dan penghayatan ini dilakukan peserta 

didik dengan  memerankannya  sebagai  tokoh hidup baik manusia 

atau  hewan, atau   benda   mati.  

2.  Pemahaman  adalah  kesanggupan  untuk  melihat suatu situasi 

dengan teliti . 

  Pada  Akidah  Akhlak  merupakan  salah  satu  bagian  mata 

pelajaran  Pendidikan  Agama Islam di  Madrasah Ibtidaiyah 

Sungsang  dimaksud  sebagai  wahana pengetahuan, bimbingan, dan 

pengembangan  kepada  siswa agar dapat  memahami , meyakini dan 
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menghayati kebenaran Agama Islam serta bersedia mengamalkan 

dalam  kehidupan   sehari-hari. 

3.  Objek yang  akan diteliti adalah siswa  Madrasah Ibtidaiyah 

Sungsang  kelas  IV. Adapun perkembangan anak usia 6-12 Tahun, 

pada masa ini anak memasuki masa belajar didalam dan diluar. 

Banyak aspek perilaku dibentuk melalui penguatan verbal, 

keteladanan, dan  identifikasi.  

4.  Pelajaran PAI yang akan diuji melalui pemahaman yang dibantu 

dengan model role playing adalah pelajaran dengan sub pokok 

bahasan perilaku terpuji. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan  rumusan  masalah  diatas maka tujuan masalah 

adalah : 

a. Untuk Mengetahui Pemahaman Belajar Siswa Sebelum di 

terapkan   Model  Pembelajaran Role Playing Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Sungsang 

Kabupaten  Banyuasin. 

b. Untuk  Mengetahui  Penerapan  Model  Role Playing di Madrasah   

Ibtidaiyah  Sungsang  Kabupaten  Banyuasin. 
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c. Untuk Mengetahui  Pemahaman Belajar Siswa Setelah di 

terapkan  Model  Pembelajaran  Role Playing Pada Mata 

Pelajaran  Akidah  Akhlak  di Madrasah  Ibtidaiyah Sungsang. 

2.  Kegunaan  Penelitian  

 Penelitian diharapkan dapat berguna sebagai berikut : 

a. Bagi  Siswa Madrasah Ibtidaiyah Sungsang Kabupaten Banyuasin  

   Peserta didik bisa mendaatkan suasana belajar baru yang 

lebih menyenangkan sesuai dengan karakteristrik mereka yang 

masih senang bermain-main dan melakukan hal-hal yang 

mereka suka. Selain bisa menyegarkan suasana belajar juga akan 

mempercepat proses transformasi ilmu di dalamnya. Dengan 

menggunakan metode baru ini diharapkan mengurangi tingkat 

kejenuhan peserta didik dalam proses belajar yang selalu sama 

dan dapat membuat peserta didik lebih semangat dalam belajar.   

b.  Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah Sungsang  Kabupaten Banyuasin  

Menjadi bahan informasi tentang metode pembelajaran 

yang efektif digunakan dalam proses pembelajaran akidah akhlak 

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran. 

c. Madrasah Ibtidaiyah Sungsang Kabupaten Banyuasin  

  Memberi masukan bagi madrasah mengambil suatu 

kebijakan dalam rangka peningkatan pembelajaran untuk 

mencapai pemahaman belajar yang diharapkan. 
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d. Ilmu  Pengetahuan   

1). Untuk  menelaah  pencapaian  prestasi  belajar  siswa  

2). Sebagai  informasi dalam  rangka mengoptimalkan pencapaian  

tujuan  kegiatan  belajar  mengajar  

e. Penulis  

  Di harapkan bisa mengembangkan pengetahuan-

pengetahuan  penelitian  yang  berkaitan  dengan pengaruh 

metode role playing  terhadap  pemahaman belajar  peserta didik 

serta menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan 

tentang  bagaimana pengaruh dan penggunaan metode role 

playing  sebagai  salah  satu metode pembelajaran Aqidah 

Akhlak. 

 

E. Hipotesa   Penelitian  

  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah  penelitian. Di katakan  sementara karena  jawaban  yang di 

berikan melalui hipotesis baru di dasarkan pada teori dan belum 

menggunakan   fakta.  Hipotesis  memungkinkan kita menghubungkan 

teori dengan penamatan dan pengamatan dengan teori. Hipotesis 

mengemukakan pernyataan  tentang  harapan  peneliti mengenai 

hubungan-hubungan antara variabel-variabel  dalam   persoalan.
11
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  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil 

penelitian sebelumnya yang telah diuraikan oleh penulis,  maka hipotesis 

yang  menjadi  jawaban sementara dalam penelitian ini adalah “ metode 

role  playing  berpengaruh  terhadap  pemahaman  peserta didik   pada 

mata pelajaran  Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Sungsang 

Kabupaten Banyuasin. 

F. Defenisi  Operasional  

  Definisi operasional merupakan batasan, ketentuan didalam 

memahami  maksud  yang  terkandung didalam  judul  penelitian ini. 

Untuk  menghilangkan  kesalah pahaman penelitian ini, maka penulis 

perlu menjelaskan maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini,  

yaitu:  

- Pengaruh adalah  suatu  daya  yang  ada atau timbul dari sesuatu ( 

orang, benda, cara atau  proses ) yang ikut dalam pembentukan 

karakter, kepercayaan, atau  perbuatan  seseorang. 

- Penerapan model role playing dalam penelitian ini dimaksudkan 

sebagai sebuah upaya untuk menerapkan suatu model pembelajaran 

yang efektif, dalam hal ini pemahaman siswa di dalam kelas yang 

dibantu dengan model role playing. Pemahaman siswa sendiri 

merupakan  tingkat  kemampuan  yang mengharapkan seseorang 

mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 

diketahuinya.  
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- Model  role   playing   dapat diartikan suatu cara penguasaan bahan-

bahan melalui pengembangan dan penghayatan peserta didik. 

Pengembangan   imajinasi dan penghayatan dilakukan oleh peserta 

didik dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. 

Dengan kegiatan memerankan ini akan membuat peserta didik lebih 

meresapi   perolehannya dan   lebih mudah dalam menerima materi 

yang  diajarkan.  

- Pemahaman  siswa   adalah  kemampuan   seseorang  untuk  mengerti 

atau memahami sesuatu. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengetahui   tentang   sesuatu dan dapat melihatnya dalam berbagai 

segi. Seseorang dikatakan memahami suatu hal apabila ia dapat 

memberikan  penjelasan  dan  meniru   hal tersebut dengan 

menggunakan  kata-katanya  sendiri.  

- Aqidah  akhlak  adalah  keadaan  seseorang  untuk  perbuatan   tingkah 

laku  dalam   kehidupan  sehari-hari. 

Bahwa penerapan pemahaman siswa yang dibantu model role 

playing untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik segi kognitif dan 

afektif dengan ditunjukannya siswa memahami, menyenangi, dan dapat 

mempraktekkan pembelajaran akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

 

15 



 

G. Variabel  Penelitian  

Variabel adalah objek  penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.
12

  Di dalam penelitian ini terdapat dua variabel, 

yaitu : 

 

1.  Variabel  Bebas  ( Variabel Independen )  

   Variabel Bebas adalah yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
13

 Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah :” pengaruh metode role playing “. 

2. Variabel Terikat ( Variabel Dependen ) 

Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
14

 Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah “ pemahaman siswa dalam mata pelajaran akidah 

akhlak .”  

 

Variabel Bebas                                     Variabel Terikat  

X                                                               Y  
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H. Metode  Penelitian  

1. Jenis  Penelitian  

  Pada penelitian  ini  yang  digunakan   adalah  penelitian 

eksperimen adalah jenis penelitian eksperimen yang menyelidiki 

kemungkinan saling hubungan  sebab - akibat  dengan  cara  

mengenakan     kepada    satu    atau    lebih    kelompok   eksperimen,   

satu  atau    lebih   kondisi  perlakuan  dan  membandingkan   hasilnya 

dengan satu atau lebih  kelompok   control  yang  tidak  dikenai 

kondisi  perlakuan.
15

 

2.  Populasi  dan  Sampel  Penelitian 

a. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generasilisasi yang terdiri dari 

obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulan. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi merupakan keseluruhan 

obyek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian,nilai-nilai 

maupun hal-hal yang terjadi. 
16
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TABEL 1.1 

RINCIAN SELURUH POPULASI DIMADRASAH 

IBTIDAIYAH SUNGSANG 

No. Kelas Jumlah Pesera Didik 

1. I 62 

2. II 74 

3. III 72 

4. IV 71 

5. V 57 

6. VI 39 

 Jumlah 375 

 

b. Sampel 

 Dalam menentukan sampel terdapat beberapa teknik yang 

dapat dilakukan dan hasilnya dapat mewakili semua 

populasi.Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
17

 Apabila populasi besar, dan 

penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu.  

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 

kelompok yaitu: kelompok eksperimen dan kelompok control. 
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1).  kelompok eksperimen yaitu kelompok peserta didik yang 

mendapat  pembelajaran  dengan metode role playing. 

Sampel yang dipilih sebagai kelompok eksperimen adalah 

siswa  kelas IV  yang  berjumlah 71 data yang diambil 

sampel 45 peserta didik. 

2). kelompok control, yaitu kelompok siswa yang tidak 

mendapatkan pembelajaran dengan metode konvesional. 

Sampel  yang  dipilih sebagai kelas control adalah siswa 

kelas IV yang berjumlah 71 data yang diambil sampel 45 

peserta didik.  

c.    Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitan, karena tujuan utama penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang diterapkan.
18

 

1).  Tes  

   Tes diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

peningkatan pada hasil pembelajaran setelah di terapkan 

model   role playing pada mata pelajaran aqidah akhlak. Tes 

merupakan alat pengukur data yang berharga dalam 

penelitian.Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikan 

                                                           
      

18
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif Kualiatf Dan R&D , hlm.224 

19 



 

kepada seseorang dengan maksud mendapatkan jawaban 

yang dijadikan penetapan skor angka.
19

 

2).   Observasi  

  Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengetahui dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi.
20

 Dengan observasi dilapangan peneliti dapat 

memperoleh  kesan-kesan  pribadi, dan  merasakan  suasana 

dalam  lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

observasi yang bertujuan untuk menggali informasi, 

memantau, melihat, mengamati perilaku serta kejadian yang 

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.  

3).    Wawancara  

   Wawancara adalah alat untuk mengumpulkan 

informasi  dengan  cara  mengajukan  pertanyaan  secara lisan  

untuk  dijawab  dengan lisan juga.
21

 Adapun informasi dalam 

penelitian ini  adalah  siswa  kelas  IV, guru  mata pelajaran 

Aqidah Akhlak dan tanggapan mengenai metode dan teknik 

yang diterapkan oleh peneliti. Sedangkan  wawancara   pada 

siswa untuk mengetahui minat mereka terhadap aqidah 
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akhlak dan tanggapan mereka  mengenai  metode  dan  teknik  

yang  diterapkan oleh peneliti dengan menggunakan model 

role playing. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang pembelajaran Aqidah Akhlak  dengan  

menerapkan model  role playing. 

4).   Dokumentasi  

  Dokumentasi  adalah  catatan  peristiwa  yang  

sudah berlalu. dokumen dapat berupa gambar, dan tulisan. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil dokumen berupa 

gambar atau foto pelaksanaan   penelitian, tabel nilai   siswa 

dan RPP mata pelajaran aqidah akhlak, profil  Madrasah 

Ibtidaiyah Sungsang,  sarana prasarana dan data siswa. 

 

I. Analisis Data  

 Pada hakikatnya analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

  Dalam  analisis  data   dengan  menggunakan  rumus :  

Rumus “t”Test adalah : 

 to = 
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1. langkah perhitungannya:  

a. Mencari Mean Variabel I  (Variabel I )    : M1  =  

∑  

 
 

b.   Mencari Mean Variabel II  (Variabel  II) : M2  =  

∑  

 
 

c.   Mencari Deviasi Standar Variabel I : 

  SD1  =√
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

d. Mencari Deviasi Standar Variabel II : 

                 SD2  =√
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

e.  Mencari Standar Error Mean Variabel I : 

                SEM1  =
   

√    
 

f.   Mencari Standar Error Mean Variabel II :  

             SEM2  =
   

√    
 

g. Mencari Koefisien Korelasi “ r” product moment ( rxy atau r12 ), 

yang  menunjukkan  kuat – lemahnya hubungan ( korelasi) 

antara  variabel  I  dan variabel II  ( dengan bantuan peta 

korelasi )  

dengan rumus :  

                  rxy    = 

∑     (  )(  )

 

(   )(   )
 

h. Mencari Standard Error perbedaan antara mean variabel I dan 

Mean variabel II, dengan rumus :  
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             SEM1-M2  =√      
      

 (     )(    )(    ) 

i. Mencari to dengan Rumus :  

             to  =
     

       
 

j. Mencari df dengan menggunakan rumus : df = N-1  

k. Mengkonsultasikan  hasil  yang diperoleh dari test “t” dengan 

taraf signifikan  5 % dan  1 %  pada  kolom  hasil  yang  diperoleh 

df  dan  kemudian  membuktikan  hipotesa dengan hasil 

konsultasi  tersebut. 

 

J. Sistematika  Penulisan  Skripsi 

Dalam pembahasan penyusunan Skripsi ini terbagi menjadi lima 

bab yang terdiri dari sub-sub bab, yaitu : 

BAB I  Pendahuluan meliputi tentang : Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, hipotesa, definisi operasional, metode penelitian, 

analisis data serta sistematika pembahasan.  

BAB II  Landasan Teori yang meliputi pendidikan aqidah akhlak, 

metode  role  playing,  keunggulan  dan kelemahan   metode 

role playing, dan  pemahaman  siswa. 

BAB III  Objek Penelitian meliputi tentang sejarah berdirihnya 

Madrasah  Ibtidaiyah  Sungsang  Kabupaten  Banyuasin,  letak 

geografis, struktur organisasi, keadaan siswa dan guru, serta 
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sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 

Sungsang Kabupaten  Banyuasin. 

BAB IV  Hasil Penelitian meliputi sebelum pemahaman siswa 

diterapkan  model  role  playing , penerapan model role 

playing terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak, dan setelah 

diterapkan model pembelajaran role playing 

BAB V   Penutup meliputi Simpulan, Implikasi dan Saran. 
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